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Kesimpulan

BABV
KESIMPULANDANSARAN


[image: ]Berdasarkanhasilanalisisdatadanpembahasanyangtelahdilakukanpada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
PengaturanHukumTerhadapPenyalahgunaanNarkotikadanObatTelarang.

1. LandasanHukumyangtegasdanKomprehensif

Pengaturan Mengenai Narkotika di Indonesian di atur secara tegas dalam Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor35tahun2009tentangnarkotika. Undang-Undang sebelumnya untuk memberikan landasan hukum yang lebih kuat dan relevan dalam menghadapi perkembangan kejahatan narkotika.
2. Klasifikasi Narkotikayang Jelas

a. GolonganI:Sangatberbahaya,tidakdigunakanuntukpengobatan (contoh: ganja, heroin).
b. Golongan II: Masih memiliki manfaat medis, tetapi dengan risiko tinggi ketergantungan (contoh: morfin).
c. Golongan III: Memiliki manfaat medis dan risiko ketergantungan ringan (contoh: kodein).
3. SanksiPidanayang Kerasdan Bertingkat

Sanksi dalam Undang-Undang ini sangat tegas, termasuk pidana mati dan pidana seumur hidup, tergantung pada:
a. JenisNarkotika

b. JumlahBarangBukti

c. Peranpelaku(Pengguna,Pengedar,Pembuat) Contoh pasal :
[image: ]Pasal111–114:Mengaturancamanpidanaterhadapkepemilikan,penguasaan, penanaman, dan peredaran narkotika.
Pasal127:Mengatur sanksiterhadappenyalahgunanarkotikauntukdiri sendiri.

4. PerlindunganterhadapAnakdanRemaja

Dalam UU ini juga terdapat perlindungan khusus terhadap anak-anak dan remajasebagaikelompokrentan.Pemberatanhukumanbisaterjadijikapelaku melibatkan anak sebagai kurir atau korban.
5. KeterlibatanLembagadan Masyarakat

UU ini mendorong partisipasi aktif masyarakat, keluarga, dan lembaga pemerintah/non-pemerintah dalam upaya pencegahan dan pemberantasan narkotika (Pasal 104–108).
DampakyangdiakibatkanolehPengaruhNarkotikaterhadapRemaja

1. LingkunganSosialdan Keluarga

Tidak mampu mengontrol emosi negative, sering berkelahi, mereka mudah melakukanTindakan kriminilitasberupamencuribarang-barangkeluarga dan Masyarakat setempat, kemudian timbul nya halusinasi berlebihan (mudah berkhayal menjadi orang paling benar).
2. DalambidangKesehatan

[image: ]Terjangkit penyakit HIV, Hepatitis dan beberapa penyakit menular lain nya. Penyakit jantung dan pembuluh darah, penyakit gangguan pernapasan dan penyakit nyeri lambung, kelumpuhan otot, gagal ginjal, kelainan mental, kelainan hormon, kanker dan gangguan kehamilan bagi Wanita. Perlu di ketahui pula bahwa semua jenis narkotika tersebut memiliki potensi merubah fungsi tubuh secara keseluruhan.
3. PeningkatanPerilakuMenyimpangdanKriminalitas

Penggunaan narkotika sering mendorong remaja terlibat dalam tindakan kenakalan remaja dan tindak kriminal, seperti pencurian, perkelahian, bahkan menjadi kurir atau pengedar narkoba demi mendapatkan barang tersebut.
4. RentanMenjadiKorban danPelaku

Remaja pengguna narkotika sangat rentan menjadi korban eksploitasi oleh jaringannarkoba,tetapijugabisaberubahmenjadipelakukejahatannarkotika karena pengaruh lingkungan dan tekanan ekonomi.
Faktor-faktorpenyebabtingkatkenakalanremajamenggunakannarkotika di wilayah Kelurahan Pekan Tanjung Morawa
1. FaktorKeluarga

Kurangnya perhatian orang tua: Banyak remaja yang kurang mendapat kasih sayang, bimbingan, dan kontrol dari keluarga.
2. FaktorLingkunganSosial

Pengaruh teman sebaya: Pergaulan bebas dan tekanan dari teman yang telah lebih dulu menggunakan narkotika menjadi faktor utama.

3. FaktorPendidikan

[image: ]Rendahnya kesadaran dan pengetahuan tentang bahaya narkotika: Kurangnya penyuluhan atau pendidikan mengenai dampak narkotika membuat remaja mudah terjerumus.
4. FaktorPribadidanPsikologis

a. Stres, tekanan hidup, dan gangguan mental: Masalah pribadi seperti kegagalan,tekananakademik,atauperasaantidakbergunaseringmenjadi pemicu.
b. Krisisidentitasdanpencarianjatidiri:Masaremajaadalahmasapencarian identitas, sehingga rentan terhadap pengaruh negatif.
​KeterbatasanPenelitian

Penelitianinimemilikibeberapaketerbatasan,yaitujumlahrespondenyang terbatas dan hanya terdiri dari laki-laki, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk semua remaja. Selain itu, penelitian hanya dilakukan di wilayah Pekan Tanjung Morawa sehingga kurang mewakili kondisi daerah lain. Data yang diperoleh juga bersifat self-report yang berpotensi menimbulkan bias jawaban(datarespondenmemberikanjawabanyangtidaksepenuhnyajujur,akurat, atau objektif). Terakhir, analisis yang digunakan hanya statistik deskriptif tanpa pengujian inferensial untuk memperkuat hubungan antar variabel.

 ​Saran
Berdasarkankesimpulanyangtelahdikemukakan,penulismemberikan beberapa saran sebagai berikut:
a. [image: ]UntukOrangTuadan Keluarga:

Diharapkan agar lebih aktif dalam memberikan perhatian, pengawasan, dan edukasi kepada anak-anaknya, terutama dalam hal pergaulan dan aktivitas di luar rumah. Komunikasi yang terbuka dan positif sangat penting untuk mencegah penyalahgunaan narkotika.
b. Untuk Sekolah:

Lembaga pendidikan perlu meningkatkan program penyuluhan, bimbingan konseling, dan kegiatan ekstrakurikuler yang membina karakter serta memberikan pemahaman tentang bahaya narkotika dan dampaknya terhadap masa depan remaja.
c. UntukPemerintahdanAparatPenegakHukum:
Perlu dilakukan upaya pencegahan dan penindakan yang lebih tegas terhadap peredaran narkotika, terutama di wilayah-wilayah yang rawan. Selain itu, program rehabilitasi dan pembinaan bagi remaja yang telah terlibat perlu diperkuat.
d. UntukPenelitiSelanjutnya:
Diharapkan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah yang lebih luas dan pendekatan analisis yang lebih mendalam, misalnya melaluiujistatistikinferensial,agarpengaruhantaravariabeldapatdibuktikan secara signifikan.
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